BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Meningkatnya populasi manusia saat ini yang berkembang dengan
sangat pesat mengakibatkan melonjaknya berbagai kebutuhan. Oleh karena
itu yang mendasari banyaknya industri yang ada saat ini. PT Globalindo
Intimates merupakan salah satu pabrik besar yang bergerak dibidang garmen.
Hasil produksi mayoritas untuk kebutuhan ekspor keluar negeri. Hal itu
seharusnya menjadikan PT Globalindo Intimates kawasan pabrik yang
memiliki tata letak dan desain yang dapat meningkatkan citra pabrik serta
efektif dan efisien dalam aktivitas produksinya.

Dengan area yang sangat luas, tentunya membuat tantangan sendiri
bagaimana membuat suatu perancangan yang dapat menciptakan suasana
yang dapat meningkatkan produktivitas. Melalui proses desain yang dimulai
dengan survey, kemudian ditemukan permasalahan dan dapat dipecahkan
dengan ide — ide solusi, maka munculah suatu ide membuat perancangan
kantor PT Globalindo Intimates yang mengangkat tema tropis dengan gaya
modern. Alasan dipilihnya tema dan gaya tersebut dengan tujuan agar area
kantor tersebut dapat diibaratkan sebagai paru — paru bangunan. Dimana
Kawasan seluat 17.000m2 yang dipenuhi dengan alat dan mesin produksi,
dengan letak posisi kantor yang berada ditengah — tengah bangunan, sehingga
bagaimana agar pengguna kantor tidak merasa tertekan dengan semua
suasana industri tersebut, yang akan berakibat kedalam aktivitas bekerja.

Tema tropis dengan gaya modern tersebut diimplementasikan dengan
penggunan furniture yang minimalis namun tetap fungsional, memasukan
unsur hijau vegetasi, mempertimbangkan cahaya yang masuk, serta
penghawaan yang ada pada ruangan. Selain itu perancangan juga mengangkat
unsur penting dalam pabrik yaitu bahan utama produksi “garmen”. Sifat dari
garmen/kain tersebut ditransformasikan kedalam bentuk — bentuk furniture
yang ada. Sifat kain yang fleksibel, berserat, dan folding dibuat sebagai

landasan dalam membuat bentuk furnitur dengan bentuk yang meliuk — liuk
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agar jauh dari kesan kaku dan membosankan. Untuk tema tropis sendiri
diterapkan kedalam unsur dekoratif seperti mural, kemudian penggunaan
material anyaman rotan untuk plafon dan dinding, serta memasukan unsur —
unsur vegetasi. Dengan mengangkat tema tropis, berkaitan tidak jauh dengan
hal flora dan fauna, maka pada perancangan juga memasukan unsur flora
identitas dari lokasi PT Globalindo Intimates yang berada di Klaten, yaitu
Pohon Kemuning. Pohon Kemunging ditransformasikan kedalam bentuk
Hanging Lamp yang iconic diletakan di lobby.

Skema warna yang digunakanpun mengadaptasi dari warna tanaman,
yaitu coklat dari tanah dan batang, hijau muda dan hijau muda dari warna
daun. Selain dengan mengangkat unsur — unsur diatas, serta penggunaan
material dan warna, desainer juga berusaha membuat suatu desain yang dapat
membangun suasana efektif dan efisien dalam aktivitasnya. Agar pengguna
kantor PT Globalindo tidak merasa suasana yang tertekan dengan banyaknya

mesin — mesin yang ada diarea pabrik.

B. Saran

1. Untuk pengelola PT Globalindo Intimates diharapkan dari hasil
perancangan dapat membantu menyelesaikan masalah yang ada pada
kondisi saat ini.

2. Dalam merancang interior kantor PT Globalindo Intimates untuk
kedepannya, sebaiknya lebih memperhatikan dalam memaksimalkan
fungsi tiap ruang, mengingat area sangat luas serta lebih kontrol antara
aktivitas dan fasilitas dalam ruang.

3. Mahasiswa desain interior dapat lebih menambah wawasan yang akan

digunakan sebagai bekal dalam proses perancangan.
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